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Abstrak: Berkembangnya pembangunan sektor pariwisata di suatu negara atau daerah, akan membawa 
dampak positif terhadap meningkatnya perekonomian daerah tersebut, yang salah satu indikatornya adalah 
melalui Pendapatan Asli Daerah, yang salah satu sumbernya berasal dari Pajak dan Retribusi Daerah. Se-
bagai akibat dari pengembangan sektor pariwisata, dampak yang dapat dirasakan adalah meningkatnya 
pendapatan nasional serta penerimaan pajak dan retribusi daerah. Mengacu pada UU RI No.18 tahun 1997 
tentang Pajak dan Retribusi Daerah, dan pedoman dari ESCAP (Economic and Social Commision for Asia 
and Pacific) mengenai panduan analisis input-output pada sektor pariwisata, diketahui bahwa yang termasuk 
dalam kriteria pajak dan retribusi pariwisata di Kota Yogyakarta adalah Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Hi-
buran, Retribusi Tempat Rekreasi, Retribusi Pesanggrahan, dan Retribusi Tempat Sekaten dari Dinas Pasar. 
Dari hasil temuan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa kontribusi pajak dan retribusi pariwisata di 
Kota Yogyakarta masih kecil, yaitu rata-rata setiap tahunnya sebesar 15,2%, dengan porsi pajak terbesar 
berasal dari Pajak Hotel dan Restoran. Faktor penghambat yang ditemui dalam meningkatkan kontribusi sek-
tor pariwisata terhadap PAD ini ialah masih adanya beberapa obyek wisata potensial yang belum memberi-
kan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah karena status kepemilikannyan bukan oleh Pemerintah 
Daerah Kota Yogyakarta. Temuan analisis ini selanjutnya digunakan untuk menyusun rekomendasi men-
genai upaya peningkatan kontribusi dari pengembangan obyek-obyek wisata terhadap Pendapatan Asli 
Daeah Kota Yogyakarta.. 
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